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Abstract: The problem of plastic waste in the Kamal East Port area has
become a serious environmental issue due to high human activity and low
public awareness in waste management. This study aims to improve the
understanding and skills of elementary school students in plastic waste
management through educational activities and practices of utilizing
plastic waste into handicrafts. The study used a descriptive qualitative
approach with a participatory method. The subjects were 19 students of
Tanjung Jati 1 Elementary School, Kamal District, Bangkalan. Data
collection techniques were carried out through observation, activity
preparation, implementation of socialization, practice of processing plastic
waste into decorative flowers, and evaluation using questionnaires. The
results of the activity showed an increase in students' understanding of
waste types, the impact of plastic waste, and the application of the 3R
concept, especially recycling. Evaluation through a questionnaire indicated
that students' environmental literacy reached an average score of 93.68%
in the very good category, covering environmental knowledge, cognitive
skills, environmental attitudes, and environmental behavior. Students also
showed high enthusiasm during the practice of transforming plastic waste
into handicrafts. This activity supports the achievement of the SDGs,
especially goal 12 (responsible consumption and production) and goal 14
(protecting marine ecosystems). Thus, practice-based waste management
education can be an effective strategy in instilling environmental
awareness from an early age.
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Pendahuluan

Sampah merupakan limbah yang dihasilkan
dari kegiatan produksi baik yang berasal dari sektor
industri maupun sampah rumah tangga. Masalah
sampah menjadi tantangan bagi masyarakat, karena
limbah tersebut merupakan salah satu bentuk
pencemaran lingkungan, dimana karena aktivitas
manusia sebagai faktor luar menyebabkan zat asing
yang sebelumnya tidak ada dalam kawasan
lingkungan hidup masuk ke dalam lingkungan

Waste;

Environmental Education; Recycling;

tersebut (Arpandi & Aminah, 2023). Permasalahan
lingkungan adalah sebuah isu yang tidak dapat
diabaikan. Saat ini, sampah menjadi salah satu
tantangan lingkungan yang sangat serius yang
dihadapi oleh masyarakat Indonesia. Dapat
dikatakan bahwa setiap hari, ibu-ibu rumah tangga
menghasilkan sampah, baik yang berupa sampah
organik maupun anorganik. Namun, yang sangat
disayangkan, sampah-sampah tersebut justru
dibuang sembarangan di berbagai lokasi dan
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dampaknya dapat merusak lingkiungan disekitarnya
(Wahyuningsih, 2023).

Sampah secara umum dibagi menjadi dua
jenis, yaitu sampah organik dan anorganik. Kedua
jenis sampah ini memiliki manfaat bagi kita, tetapi
juga dapat memberikan dampak negatif terhadap
lingkungan. Sampah organik merupakan limbah
yang berasal dari sisa-sisa makhluk hidup seperti
hewan, manusia dan tumbuhan yang telah
membusuk atau terurai. Jenis sampah ini dianggap
lebih ramah lingkungan karena dapat terurai oleh
bakteri secara alami dalam waktu yang relatif cepat.
Sementara itu, sampah anorganik adalah limbah
yang berasal dari aktivitas manusia dan sulit terurai
oleh bakteri, sehingga memerlukan waktu yang
sangat lama hingga ratusan tahun untuk dapat
terurai (Wahyuningsih, 2023).

Pengelolaan sampah berdasarkan Undang-
Undang No. 18 Tahun 2008 serta Peraturan
Pemerintah No. 81 Tahun 2012 dilakukan melalui
dua langkah utama, yaitu pengurangan dan
penanganan sampah. Upaya pengurangan sampah
memerlukan partisipasi aktif masyarakat dengan
menerapkan  prinsip 3R,  yaitu = Reduce
(mengurangi), Reuse (menggunakan kembali), dan
Recycle (mendaur ulang). Dalam pengelolaan
sampah anorganik, prinsip 3R dapat diterapkan
dalam berbagai bentuk kegiatan. Contoh dari
reduce adalah dengan mengurangi penggunaan
kertas dengan beralih ke dokumen digital atau soft
file. Kegiatan reuse dapat dilakukan dengan
memanfaatkan kembali barang berbahan plastik
atau menggunakan botol minum isi ulang.
Sementara itu, recycle dilakukan dengan mengolah
sampah menjadi produk baru, seperti kerajinan
tangan yang memiliki nilai guna dan nilai ekonomi.
Berbagai jenis limbah anorganik, seperti plastik,
botol, dan gelas bekas, dapat dimanfaatkan sebagai
bahan untuk kerajinan tangan. Pengolahan tersebut
tidak hanya membantu mengurangi jumlah sampah,
tetapi juga menghasilkan produk bernilai ekonomis
yang bisa menjadi sumber penghasilan bagi
masyarakat (Nurhasanah & Listyandini, 2022).

Kawasan Pelabuhan Timur merupakan
wilayah dengan intensitas aktivitas manusia yang
padat, seperti kegiatan pelabuhan, perikanan, dan
permukiman pesisir, sehingga menghasilkan jumlah
sampah plastik yang cukup besar. Penggunaan
plastik sekali pakai, proses bongkar muat barang,
serta kurangnya efektivitas dalam pengelolaan
sampah yang masih kurang optimal dan
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menyebabkan penumpukan sampah plastik di
perairan sekitar pelabuhan. Situasi ini tidak hanya
menyebabkan pencemaran laut dan mengganggu
kehidupan biota perairan, tetapi juga menciptakan
habitat bagi bakteri indigenous yang dapat
beradaptasi terhadap pencemaran plastik dan
berpotensi memiliki kemampuan biodegradasi yang
lebih efektif (Junaedi et al., 2025).

Edukasi mengenai pengelolaan sampah
plastik di kawasan Pelabuhan Timur perlu
dilakukan sejak usia dini. Rendahnya kesadaran
masyarakat menyebabkan banyak sampah dibuang
sembarangan. Penumpukan sampah plastik, botol
minuman, kantong kresek, dan limbah rumah
tangga lainnya mengakibatkan pencemaran laut,
bau tidak sedap, serta kerusakan ekosistem pesisir.
Oleh karena itu, diperlukan metode pembelajaran
yang lebih menarik dan partisipatif bagi siswa
Sekolah Dasar (SD) agar mereka lebih memahami
pentingnya menjaga kebersihan lingkungan.
Edukasi dapat dilakukan melalui kegiatan praktik
langsung, seperti mengenali jenis-jenis sampah,
memilah sampah plastik dan non-plastik, serta
mengolah sampah plastik menjadi kerajinan tangan
seperti bunga hias, pot bunga, tempat pensil, dan
hiasan dinding. Kegiatan ini tidak hanya membantu
mengurangi volume sampah di lingkungan
pelabuhan, tetapi juga melatih kreativitas,
keterampilan, serta menanamkan kebiasaan peduli
lingkungan sejak dini. Dengan adanya sosialisasi
dan pembelajaran aktif tersebut, diharapkan siswa
dapat menjadi agen perubahan yang mampu
mengajak masyarakat sekitar untuk lebih sadar
dalam menjaga kebersihan lingkungan dan
mengurangi pencemaran sampah plastik.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif melalui kegiatan edukasi
lingkungan berbasis partisipatif. Pendekatan ini
bertujuan untuk menggambarkan secara sistematis
proses peningkatan pemahaman dan keterampilan
peserta didik dalam pengelolaan sampah plastik,
melalui kegiatan sosialisasi dan praktik langsung.
Subjek penelitian yang terlibat dalam kegiatan
adalah 19 siswa SD Negeri Tanjung Jati 1,
Kecamatan Kamal, Bangkalan. Pelaksanaan
penelitian dilaksanakan pada tanggal 4 April 2026.
Lokasi penelitian berada di lingkungan sekolah
yang berkaitan dengan permasalahan sampah di
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kawasan Pelabuhan Timur. Pengumpulan data pada
penelitian ini dilakukan melalui beberapa teknik,
yaitu observasi, persiapan, pelaksanaan sosialisasi
dan edukasi sampah plastik, praktik pengolahan
limbah plastik, serta evaluasi kegiatan melalui
angket.

Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara
bertahap yang meliputi lima tahapan utama, yaitu
(1) observasi kondisi lingkungan dan identifikasi
permasalahan sampah plastik di kawasan Pelabuhan
Timur, (2) persiapan kegiatan berupa penyusunan
materi edukasi dan penyediaan alat serta bahan
praktik, (3) pelaksanaan sosialisasi mengenai jenis
sampah,  dampak  sampah  plastik, dan
pengelolaannya, (4) praktik pengolahan limbah
plastik menjadi kerajinan tangan berupa bunga hias,
dan (5) evaluasi kegiatan menggunakan angket
literasi lingkungan untuk mengetahui tingkat
pemahaman dan respon peserta setelah mengikuti
kegiatan.

Observasi adalah metode pengumpulan
data dengan cara mengamati dan mencatat secara
sistematis berbagai fenomena, baik secara langsung
maupun tidak langsung, selama penelitian
berlangsung (Hasibuan, et al., 2023). Kegiatan
observasi dilakukan di lingkungan sekolah dan
sekitar kawasan Pelabuhan Timur Kamal. Tujuan
observasi ini, yaitu untuk mengetahui permasalahan
sampah plastik serta tingkat pemahaman awal
siswa.

Persiapan kegiatan dilakukan pada tanggal
3 April 2026 atau sebelum turun lapangan.
Kegiatan ini diawali dengan penyusunan rencana
pelaksanaan secara sistematis agar berjalan efektif
dan sesuai tujuan. Materi sosialisasi serta alat dan
bahan untuk praktik pembuatan kerajinan dari
limbah plastik juga disiapkan secara matang.

Kegiatan sosialisasi dan edukasi sampah
plastik dilaksanakan pada tanggal 4 April 2026
yang bertempat di SD Negeri Tanjung Jati 1,
Kecamatan Kamal Bangkalan dengan metode
interaktif., Materi yang disampaikan meliputi jenis-
jenis sampah, dampak sampah plastik, serta cara
pengelolaannya. Penyampaian dilakukan dengan
bahasa sederhana dan disertai contoh agar mudah
dipahami oleh siswa.

Kegiatan dilanjutkan dengan praktik
pembuatan kerajinan tangan yang berupa bunga
hias dari limbah plastik oleh 19 siswa SD Negeri
Tanjung Jati 1. Siswa mendapatkan bimbingan
langsung dalam mengikuti setiap langkah
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pembuatannya. Proses ini membantu melatih
kreativitas sekaligus keterampilan mereka.

Evaluasi dilakukan menggunakan angket
skala Likert empat tingkat, yaitu Sangat Setuju
(SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat
Tidak Setuju (STS). Angket diberikan kepada siswa
setelah mengikuti kegiatan edukasi dan praktik
pengolahan sampah plastik untuk mengukur tingkat
literasi  lingkungan.  Pengukuran  dilakukan
berdasarkan empat indikator, yaitu pengetahuan
lingkungan, keterampilan kognitif, sikap terhadap
lingkungan, dan perilaku terhadap lingkungan. Data
hasil angket dianalisis menggunakan persentase
untuk mengetahui tingkat ketercapaian masing-
masing indikator.

Tabel 1. Skala Penilaian Angket Likert

No. Kategori Respon Skor
1. Sangat Setuju(SS) 4
2. Setuju(S) 3
3. Tidak Setuju(TS) 2
4. Sangat Tidak Setuju (STS) 1

(Rismawati, et al., 2025).

Persentase hasil angket diperoleh dengan
membandingkan skor yang diperoleh dengan skor
maksimum, kemudian dikalikan 100%. Hasil
persentase selanjutnya diinterpretasikan
berdasarkan  kategori penilaian yang telah
ditetapkan.

Rumus Hasil Skala Likert

Skor yang diperoleh
d x100

Nilai yang diperoleh : Skor maksimal

(Rismawati, et al., 2025).

Tabel 2. Kriteria Indikator Angket

Nilai Indeks Kriteria
Di atas 80 Sangat Baik
60 - 80 Baik
40 - 59 Cukup
Di bawah 40 Kurang

(Rismawati, et al., 2025).
Hasil dan Pembahasan

Kegiatan edukasi mengenai sampah ini
dilaksanakan melalui beberapa langkah yang
terstruktur. Langkah pertama dimulai dengan
observasi langsung di lokasi untuk mengevaluasi
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kondisi  lingkungan  serta  mengidentifikasi
permasalahan sampah yang terjadi di sekitar
masyarakat. Langkah persiapan dilakukan untuk
mendukung  pelaksanaan  kegiatan  edukasi,
termasuk penyusunan materi dan memberikan
penjelasan kepada siswa-siswi mengenai
pentingnya menjaga kebersihan lingkungan serta
cara pengelolaan sampah yang efektif. Bagian
utama dari kegiatan ini berfokus pada pengelolaan
sampah dengan memanfaatkan limbah plastik
sebagai bahan dasar yang bernilai guna. Siswa-
siswi juga diberikan praktik langsung dalam
membuat kerajinan dari limbah plastik sehingga
anak-anak dapat memahami bagaimana cara
mendaur ulang sampah menjadi produk yang
berguna dan memiliki nilai jual.

Berdasarkan hasil observasi, ditemukan
banyak sampah plastik yang menumpuk di tepi
perairan pelabuhan. Jenis sampah yang ditemukan
didominasi oleh limbah domestik seperti kantong
plastik, kemasan makanan dan minuman, sedotan,
botol plastik, serta kemasan rumah tangga lainnya.
Tingginya aktivitas manusia di kawasan pelabuhan,

seperti  kegiatan perikanan, bongkar muat,
permukiman pesisir, dan penggunaan plastik sekali
pakai  menjadi  faktor =~ utama  penyebab

meningkatnya jumlah sampah plastik di wilayah
tersebut. Pengelolaan sampah oleh masyarakat yang
belum optimal juga dapat menyebabkan banyak
sampah terbawa ke perairan laut dan menyebabkan
pencemaran pada ekosistem pesisir. Penumpukan
sampah plastik di perairan Pelabuhan Timur Kamal
tidak hanya berdampak pada pencemaran
lingkungan laut, tetapi juga mengancam
keberlangsungan biota perairan. Sampah plastik
yang sulit terurai dapat menurunkan kualitas air
serta mengganggu keseimbangan ekosistem laut.
Minimnya  kesadaran  masyarakat terhadap
pentingnya menjaga kebersihan lingkungan serta
kurangnya fasilitas pengelolaan sampah menjadi
salah satu faktor utama yang menyebabkan
pencemaran semakin meningkat di wilayah
Pelabuhan Timur Kamal (Junaedi et al., 2025).
Hasil kegiatan edukasi pengelolaan sampah
dan pemanfaatannya menjadi kerajinan
menunjukkan dampak positif terhadap pemahaman
dan kreativitas siswa dalam menjaga lingkungan.
Setelah diberikan materi mengenai jenis-jenis
sampah, dampak pencemaran, serta cara
pengelolaan sampah, siswa mampu memahami
pentingnya menjaga kebersihan lingkungan dan
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mengurangi penggunaan sampah plastik. Siswa
juga mulai memahami bahwa sampah anorganik
dapat dimanfaatkan kembali menjadi barang yang
memiliki nilai guna. Berdasarkan hasil evaluasi
melalui sesi tanya jawab, sebagian besar siswa
mampu menjawab pertanyaan terkait pengelolaan
sampah, pemilahan sampah organik dan anorganik,
serta manfaat daur ulang. Riany et al (2024)
mengatakan bahwa salah satu keberhasilan program
ini yaitu peningkatan kesadaran terhadap
pengelolaan sampah. Siswa mulai memahami
pentingnya memilah sampah berdasarkan jenisnya,
seperti sampah organik dan anorganik, untuk
memudahkan proses daur wulang. Hal ini
menunjukkan bahwa kegiatan edukasi berhasil
meningkatkan pengetahuan dan kepedulian siswa
terhadap pengelolaan lingkungan sejak dini.
Kegiatan pemanfaatan sampah menjadi kerajinan
juga mampu membentuk kebiasaan positif siswa
untuk lebih peduli terhadap lingkungan dan
memanfaatkan limbah plastik menjadi sesuatu yang
kreatif, berguna, dan ramah lingkungan.
Pengelolaan sampah adalah serangkaian
kegiatan yang mencakup pengumpulan,
pemindahan, pengolahan, dan pendaur ulangan
sampah agar dapat ditangani dengan baik dan tidak
menimbulkan pencemaran lingkungan (Subekti, et
al., 2023). Kegiatan pengelolaan sampah dilakukan
dengan memberikan pemahaman kepada siswa
mengenai  pentingnya  menjaga  kebersihan
lingkungan dan cara mengelola sampah dengan
benar, yaitu dengan mengolah sampah menjadi
kerajinan tangan berupa bunga hias. Materi yang
diberikan mencakup pemilahan sampah organik dan
anorganik, dampak penggunaan plastik sekali
pakai, serta pemanfaatan limbah plastik menjadi
barang yang lebih bermanfaat. Kegiatan ini
menggunakan sampah plastik yang berasal dari sisa
kemasan makanan, minuman, sabun cuci, dan
berbagai limbah rumah tangga lainnya yang diolah
menjadi kerajinan tangan dengan nilai estetika.
Menumpuknya sampah plastik yang berada di
Pelabuhan Timur Kamal atau yang berada disekitar
SDN Tanjung Jati 1 ini, dikarenakan rendahnya
kesadaran masyarakat dalam mengelola sampah.
Hal ini disebabkan oleh kurangnya sosialisasi dan
pemahaman  mengenai  pengolahan  sampah
(Subekti, et al., 2023). Melalui kegiatan edukasi
dan praktik pemanfaatan limbah plastik ini, siswa
mulai memahami bahwa sampah tidak selalu
menjadi limbah yang harus dibuang, tetapi dapat
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dimanfaatkan kembali menjadi produk yang kreatif
dan ramah lingkungan.

Gambar 1. Pembuatan Kerajinan Tangan dari
Sampah Plastik

Kegiatan praktik dilakukan dengan tujuan
memberikan pengalaman langsung kepada siswa
dalam mengolah limbah plastik menjadi barang
yang bernilai guna dan bernilai estetika. Sampah
plastik yang digunakan berasal dari sisa kemasan
makanan, minuman, kantong plastik, serta kemasan
sabun cuci rumah tangga yang kemudian diolah
menjadi kerajinan berupa bunga hias. Selama
kegiatan berlangsung, siswa dibimbing dalam
proses pembentukan limbah plastik menjadi produk
kerajinan. Kegiatan ini membantu siswa memahami
bahwa sampah plastik tidak hanya menjadi limbah
yang dibuang atau dijual sebagai barang rongsokan,
tetapi juga dapat dimanfaatkan kembali menjadi
produk vyang lebih bermanfaat dan menarik
(Ayunis, Rustam, & Muhelni, 2024).

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa siswa
terlihat antusias dan aktif dalam mengikuti setiap
tahapan pembuatan kerajinan. Sebagian besar siswa
mampu mengikuti langkah-langkah praktik dengan
baik sehingga menghasilkan bunga hias yang rapi
dan kreatif. Kegiatan praktik ini juga membantu
meningkatkan kreativitas, keterampilan tangan,
serta kepedulian siswa terhadap lingkungan sejak
dini. Pemanfaatan limbah plastik menjadi barang
bernilai guna dapat meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan siswa dalam mengolah sampah plastik
menjadi produk yang bermanfaat, sekaligus
mendorong perubahan perilaku menuju gaya hidup
yang lebih peduli lingkungan (Ayunis, Rustam, &
Mubhelni, 2024).

Hasil Evaluasi Angket
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Tabel 3. Tabel Hasil Angket

Indikator Persentase | Kategori
(%)
Pengetahuan 88,73 Sangat
Lingkungan Baik
Sikap Terhadap 94,12 Sangat
Lingkungan Baik
Keterampilan 96,57 Sangat
Kognitif Baik
Perilaku 97,06 Sangat
Terhadap Baik
Lingkungan
Rata-Rata 93,68 Sangat
Baik
Hasil evaluasi menggunakan angket

menunjukkan bahwa literasi lingkungan siswa
berada pada kategori sangat baik dengan rata-rata
persentase sebesar 93,68%. Indikator perilaku
terhadap lingkungan memperoleh persentase
tertinggi sebesar 97,06%, yang menunjukkan
bahwa kegiatan edukasi dan praktik pengolahan
sampah plastik mampu mendorong siswa untuk
menerapkan perilaku peduli lingkungan dalam
kehidupan sehari-hari. Selain itu, indikator
keterampilan  kognitif memperoleh persentase
sebesar 96,57%, yang menunjukkan bahwa siswa
mampu memahami dan menganalisis permasalahan
lingkungan serta menentukan solusi yang tepat
terkait pengelolaan sampah plastik. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa pendekatan edukasi yang
dipadukan dengan kegiatan praktik langsung dapat
menjadi strategi yang efektif dalam meningkatkan
literasi lingkungan siswa sekolah dasar serta
mendukung  pembentukan  karakter  peduli
lingkungan sejak usia dini.

Indikator sikap terhadap lingkungan
memperoleh persentase sebesar 94,12%, sedangkan
indikator pengetahuan lingkungan memperoleh
persentase  sebesar  88,73%. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa kegiatan edukasi yang disertai
praktik langsung memberikan pengalaman belajar
yang bermakna sehingga mampu meningkatkan
pemahaman, kepedulian, serta kesadaran siswa
terhadap  pentingnya  menjaga  kebersihan
lingkungan. Temuan ini sejalan dengan penelitian
(Ayunis, Rustam, & Muhelni 2024) yang
menunjukkan bahwa pemanfaatan limbah plastik
melalui kegiatan praktik mampu meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan peserta didik dalam
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pengelolaan lingkungan. Selain itu, (Nurhasanah &
Listyandini 2022) menyatakan bahwa kegiatan
pemanfaatan sampah menjadi produk bernilai guna
dapat  meningkatkan  kesadaran  lingkungan
sekaligus menumbuhkan kreativitas peserta didik
dalam mengelola limbah secara berkelanjutan.
Tingginya persentase pada indikator
perilaku terhadap lingkungan menunjukkan bahwa
kegiatan yang melibatkan pengalaman langsung
mampu mendorong siswa untuk menerapkan
tindakan nyata dalam menjaga kebersihan
lingkungan. Praktik pengolahan sampah plastik
menjadi kerajinan tangan memberikan kesempatan
kepada siswa untuk berinteraksi langsung dengan
permasalahan lingkungan sekaligus menemukan
solusi sederhana yang dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari. Sementara itu, indikator
pengetahuan lingkungan memperoleh persentase
paling rendah dibandingkan indikator lainnya,
meskipun masih berada pada kategori sangat baik.
Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan aspek
pengetahuan memerlukan proses pembelajaran
yang lebih berkelanjutan dibandingkan
pembentukan sikap dan perilaku yang dapat
berkembang melalui pengalaman langsung.
Kegiatan edukasi dan pemanfaatan sampah
plastik di SDN Tanjung Jati 1 mendukung
pencapaian  Sustainable Development  Goals
(SDGs), khususnya tujuan ke-12 yaitu konsumsi
dan produksi yang bertanggung jawab melalui
pemanfaatan kembali limbah plastik menjadi
barang bernilai guna (Rahmatullah & Verawati,
2024). Meningkatnya jumlah limbah, khususnya
sampah plastik di wilayah laut dan pesisir, menjadi
salah satu permasalahan lingkungan yang perlu
segera ditangani di Indonesia serta menunjukkan
pentingnya  upaya mendukung  pencapaian
Sustainable Development Goals (SDGs) ke-14
tentang menjaga ekosistem laut (Dupuy, Putra, &
Baeda, 2023) karena upaya pengurangan sampah

plastik di kawasan Pelabuhan Timur dapat
membantu mengurangi pencemaran perairan
pesisir.

Pemanfaatan limbah plastik melalui proses
daur ulang merupakan salah satu bentuk penerapan
konsep 3R, khususnya recycle, yang bertujuan
mengubah sampah menjadi produk yang memiliki
nilai guna dan nilai tambah. Pengolahan sampah
plastik menjadi kerajinan tangan dapat menjadi
solusi dalam menciptakan lingkungan yang lebih
bersih dan mengurangi pencemaran lingkungan.
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Pemanfaatan sampah rumah tangga seperti sampah
plastik bekas juga dapat menghasilkan berbagai
inovasi ramah lingkungan yang berguna bagi
masyarakat. Kegiatan ini menunjukkan bahwa
sampah plastik tidak hanya menjadi limbah yang
dibuang, tetapi dapat dimanfaatkan kembali
menjadi produk kreatif yang lebih bermanfaat dan
tidak mencemari lingkungan (Rahmatullah &
Verawati, 2024).

Kesimpulan

Kesimpulan pada penelitian ini yaitu :

a. Permasalahan sampah plastik di kawasan
Pelabuhan Timur Kamal didominasi oleh
kantong plastik, kemasan makanan-minuman,
sedotan, dan botol plastik yang berasal dari
aktivitas domestik dan pelabuhan.

Edukasi pengelolaan sampah plastik kepada
siswa SD Negeri Tanjung Jati 1 terbukti efektif
dalam meningkatkan literasi lingkungan siswa
dengan rata-rata persentase sebesar 93,68%
yang termasuk kategori sangat baik, mencakup
aspek pengetahuan lingkungan, sikap terhadap
lingkungan, keterampilan  kognitif, dan
perilaku terhadap lingkungan.

Kegiatan praktik pengolahan limbah plastik
menjadi bunga hias berhasil meningkatkan
kreativitas,  keterampilan  tangan, serta
kepedulian siswa terhadap lingkungan.
Program edukasi ini mendukung penerapan
konsep 3R (Reduce, Reuse, Recycle) serta
berkontribusi terhadap pencapaian SDGs
tujuan 12 dan 14.
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